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Pengantar ...

Masdar Hi|my (Guru Besar dan Re[(tor UIN
Sunan Ampe| Sural)aya)

Rasanya, setiap orang sepakat bahwa tidak ada peradaban di
muka bumi ini yang tidak dibangun di atas fondasi literasi. Literasi
yang dimaksud di sini bukan semata ketrampilan tulis-menulis,
tetapi sebuah system tanda yang mengandung seperangkat nilai
dan makna yang bekerja atas dasar sebuah kesadaran tentang
eksistensi bersama. Budaya literasi bukan semata-mata sebentuk
inskripsi mati yang tidak memancarkan sebuah kesadaran akal
budi. Sebaliknya, literasi selalu dilandasi oleh kesadaran akal budi,
pandangan dunia (weltanshauung), dan suasana jiwa si pelaku
kebudayaan dalam merespon eksistensi diri seorang individu atau
kolektif masyarakat dalam konteks relasinya dengan lmgkungan
eksternal yang melingkupinya.

Budaya literasi sebagaimana direkam oleh berbagai inskripsi
peradaban manusia niscaya menarasikan posisi manusia dalam
dialektika antara konsep kediriannya (the self) dengan apapun
yang ada di sekelilingnya atau “liyan” (the other). Dialektika antara
konsep kedirian dengan jagad alam raya melahirkan kosmologi
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kehidupannya yang berisi ajaran-ajaran normatif tentang hidup
dan strategi menyiasatinya. Keduanya merupakan dua keeping dari
satu mata uang yang sama; saling tergantung dan mendefinisikan
antara satu dengan lainnya. Konsep diri selalu dibangun di atas
konsep sang “liyan”. Demikian pula sebaliknya; sang “liyan”
merupakan refleksi dari kedirian seseorang atau sekelompok
orang. Demikianlah identitas kedirian seseorang atau sekelompok
orang dibangun yang direkam sedemikian rupa dalam sebuah
system tanda yang memancarkan makna bagi para pelakunya.

Pertanyaannya adalah, bagaimana system tanda tersebut
memberi makna bagi setiap peradaban yang memilikinya? Dalam
konteks inilah apa yang disebut sebagai tradisi “kemelek-hurufan”
(literacy) bekerja. Namun, sekali lagi, yang dimaksud dengan
istilah “melek-huruf” di sini bukan semata soal kemampuan tulis-
menulis atau membaca saja. Lebih dari itu, tradisi literasi men-
syaratkan adanya keterlibatan nalar yang bertugas mencerna,
mengolah dan mengkritisi berbagai hal yang dianggap cocok atau
tidak cocok dengan kebutuhan dasar sebuah peradaban. Masing-
masing membentuk sebuah komponen yang saling melengkapi
dan menyempurnakan.

Kalau hendak diringkas, maka tradisi literasi mensyaratkan
tiga kemampuan dasar berikut. Pertama, kemampuan “resepsi”
atau menerima segala sesuatu yang bersifat eksternal. Dalam
‘konteks literasi, kemampuan ini dibutuhkan untuk menyerap
nilai-nilai lama yang diwariskan secara turun-temurun oleh sebuah
komunitas. Selain itu, kemampuan ini dibutuhkan untuk
menerima nilai-nilai baru yang datang dari luar komunitasnya.
Kedua, kemampuan “produksi” atau menghasilkan. Yakni,
kemampuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan
kembali narasi-narasi ideal tentang konsep keidirian dan yang
“liyan” . Ketiga, kemampuan nalar publik untuk mengunyah secara
logis-kritis apa-apa yang diwariskan secara turun-temurun atau
nilai-nilai eksternal yang dijumpainya. Sepanjang sejarah sebuah
peradaban, ketiga kemampuan tersebut bekerja secara tandem
dalam sebuah mekanisme budaya yang disebut sebagai literasi.



Sebagai bagian dari peradaban global, ummat Muslim juga
memiliki system literasi yang serupa dengan peradaban-peradaban
lainnya. la memiliki tradisi literasi yang sekarang ini hadir dalam
bentuknya yang tidak tunggal dan monolitik. Sistem literasi
tersebut dapat dilihat melalui tradisi teks yang begitu kaya, sebagai
bagian dari personifikasi gambar kedirian yang ideal menurut
mereka. Namun yang perlu dicatat adalah, sungguhpun ummat
Muslim memiliki komponen literasi yang sama resepsi, produksi
dan nalar publik tidak lantas menghasilkan profil kedirian yang
tunggal. Hal ini terjadi karena dalam praksisnya, proses pem-
bentukan dan penghadiran profil kedirian ummat Muslim meru-
pakan sebuah proses dialektika panjang yang penuh kontestasi dan
pergumulan di antara individu-individu yang terlibat di dalamnya.

Di Indonesia, profil kedirian Muslim yang ideal juga me-
representasikan sebuah dialektika yang penuh pergumulan dan
kontestasi. Komunitas pesantren menempati salah satu segmen
sosiologis yang turut berkontribusi dalam membentuk profil
kedirian Muslim yang ideal di negeri ini. Pembentukan dan
produksi konsep kedirian Muslim oleh komunitas pesantren
menjadi mungkin berkat tradisi literasi yang dibangun sejak lama.
Memang ketiga kemampuan literasi tidak mesti berjalan secara
seimbang. Dalam banyak hal, komponen literasi paling dominan
dalam komunitas pesantren adalah kemampuan resepsi, setelah
itu baru kemampuan produksi dan akhir-akhir ini kemampuan
nalar kritis.

Singkat kata, tradisi literasi kaum pesantren dapat dilihat dari
membuncahnya karya-karya autentik tentang konsep kedirian
kaum santri dan dunia kepesantrenan, terutama sejak negeri ini
merdeka. Sebutlah, misalnya, karya KH Saifuddin Zuhri yang
berjudul Guruku Orang-orang dari Pesantren yang terbit pertama
kali pada tahun 1974. Karya ini kemudian direproduksi oleh
penerbit LKiS pada tahun 2001. Dapat dikatakan, karya ini
merupakan karya rintisan yang muncul dari kalangan pesantren

~yang ditulis oleh seorang kiai-cum-aktivis yang belakangan
menjadl Menten Agama RI. Selain buku ini, KH Saifuddin Zuhri
ya juga menuhs banyak buku, diantaranya: Sumbangan



ulama kepada bangsa Negara (1963; Peranan agama dalam nation.
building (1964); Kembali kepada etik dan norma-norma Islam
(1964); Unsur Politik dalam Dakwah (1982); dan lain sebagainya,

Nama lain dari kalangan pesantren yang patut disebut adalah
Mahbub Djunaidi, seorang aktivis-cum-kolumnis handal dar;
kalangan NU. Dia juga telah melahirkan beberapa karya penting
seperti: Politik Tingkat Tinggi Kampus (1978); Angin Musim
(1985); Kolom demi Kolom (1986); dan Humor Jurnalistik (1986),
Sebagai seorang aktivis dan kolumnis, dia menjadi role model bagj
banyak santri pesantren. Di era belakangan, muncul banyak nama
dari kalangan pesantren yang turut mengharu-biru jagad literasi
Indonesia. Di antara nama-nama tersebut, nama Gus Dur (KH
Abdurrahman Wahid) merepresentasikan sebuah dentuman
dahsyat dalam konteks literasi pesantren.

Nama terakhir ini sungguh bukanlah nama sembarangan,
mengingat karya-karyanya memiliki bobot nalar yang berbeda
dari para pegiat literasi pesantren sebelumnya seperti KH
Saifuddin Zuhri dan Mahbub Djunaidi. Dalam spektrum
khasanah intelektual pesantren, Gus Dur telah memperkenalkan
tradisi nalar kritis kepada anak-anak muda santri yan g belakangan
juga mewarnai jagad literasi pesantren dan Islam Indonesia
secara aktif dan progresif. Di antara nama-nama pegiat literasi
pesantren yang lahir akibat “sentuhan” tangan dingin Gus Dur
adalah Ulil Abshar-Abdalla, Abd. Mogsith Ghozali, Zuhairi
Misrawi, Ahmad Suaedy, dan masih banyak lagi lainnya. Dengan
tiga kemampuan literasi sekaligus, Gus Dur telah bertanggung-
jawab melahirkan generasi baru pesantren yang “melek huruf”

dalam berbagai bidang, utamanya bidang kajian Islam dan
kepesantrenan.

Buku yang ada di hadapan sidang pembaca ini, merupakan
refleksi dari tradisi literasi pesantren yang tonggaknya telah
ditancapkan oleh para pendahulu mereka: KH Saifuddin Zuhri,
Mahbub Djunaidi, Gus Dur dan lain sebagainya. Antologi yang
berjudul Aky, Buku, dan Peradaban, ditulis oleh anak-anak muda
santri “zaman now” dengan passion yang tinggi dan menjanjikan
untuk mengembangkan tradisi literasi dari dunia pesantren.



Tulisan-tulisan yang dihasilkan dj dalamnya menggarisbawahi
proses dialektika pemikiran masing-masing penulis dalam
mengguratkan konsep “kedirian” dan “liyan” dalam kerangka
nilai-nilai budaya yang melingkupi mereka. Tiada kata yang
pantas untuk kehadiran karya ini, selain kebanggaan yang
mendalam akan lahirnya para pegiat literasi dari kalangan
pesantren untuk kemajuan Islam Indonesia dan peradaban

manusia pada umumnya.
Surabaya, 1 Juni 2018.

Masdar Hilmy
(Guru Besar UIN Sunan Ampel Surabaya)
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Kitab Poradabou ifu
padday Poganirow Dibatimu

- Titien Agustina .

Tidak bisa dipungkiri, telah banyak produk dan
keluaran pesantren berkiprah di arena publik dan
menunjukkan kontribusi tidak kecil bagi kehidupan
masyarakat, bangsa dan negara. Terhitung semenjak
jaman penjajahan hingga era global ini. Oleh karena
itu famuor pesantren tidak makin pudar, tetapi makin
bersinar cemerlang. Pijakannya makin kuat di tengah
masyarakat yang gamang ini. Sumbangsih yang
ditunjukkan pesantren dan santrinya cukup besar dan

- sangat menunjang bahkan menjadi pelengkap dari
kekurangan yang mampu Pemerintah berikan pada
masyarakat. Sehingga pesantren sepanjang waktu
makin eksis keberadaannya.

Pesantren ibarat padepokan yang mampu
mengolah dan membekali peserta didiknya dengan
berbagai ilmu untuk hidup. Baik ilmu dunia, me-
nyangkut ketrampilan hidup untuk para santrinya

kembali ke tengah masyarakat. Agar menjadi manusia



Aku, Bukun, dan Peradaban

yang selalu ada akal dan cara untuk mengolah lingkungan
sekitar menjadi sumber daya yang menguntungkan baginya
dan masyarakat lingkungannya. Selain itu yang utama
adalah ilmu agama atau ilmu akhirat guna membekali
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT, Bahkan
mampu mengajarkan kembali (dakwah) kepada lingkungan
dimana dia kelak berinteraksi. Sehingga kemanapun dia
berjalan, dua ilmu ini siap mendampingi dan m\en]adl
panduan dalam mengisi waktu dengan pemaknaan ibadah.

Siapa pun tahu bahwa pesantren sangat identik dengan
kitab, khususnya kitab Al-Qur’an dan “Kitab'Kuning” yang
selalu menjadi pegangan dan bacaaan bahkan hafalan setiap
saat selama mondok. Oleh karena itu pesantren menjadi
rumah peradaban yang me]al'urkan dan mencetak sumber daya
manusia berkualitas dengan kualifikasi yang tidak diragukan.
Dari pesantren banyak peradaban-peradaban luhur dan
mulia ditularkan ke masyarakat. Dari pesantren banyak
peradaban kehidupan diajarkan dan dilatih untuk kelak
mampu mandiri dan memimpin masyarakatnya. Pesantren
telah banyak memberi sumbangsihnya dan berkontribusi
besar pada kehidupan masyarakat Indonesia.

Menghadapi kondisi masyarakat yang berubah, ternyata
manajemen pesantren sudah banyak berubah, menye-

-suaikan dengan perubahan jaman dan tuntutan kehidupan
manusia modern sekarang ini. Sehingga sekolah di pesantren
- tidak harus lagi sekolah formal lagi karena pesantren
“modern” atau tidak berlogo “modern” pun sekarang sudah
-menawarkan system pendidikan yang menawarkan ilmu
akhirat dan ilmu dunia (sering diistilahkan). llmu akhirat,
terkait dengan ilmu agama yang dimaknai untuk keselamatan
- kel'udupan di akhirat nanti. Sedangkan ilmu dunia dimaknai

ilmt untuk mendukung kesuksesan hidup di dunia.
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Transformasi Pesantren Melalut Penguatan Literas

Sistem pendidikan yang memadukan d'ua kebutuhal? haki
untuk menjadikan peserta didiknya bisa s'elanfat di dup,
(dengan ilmu dunianya) dan selamat pula ‘d.l akhlr.at (dengy,
ilmu agama/akhiratnya), maka sistem pend@'kan di pesantrey
diharapkan bisa mengayomi dan menjembatani Sel.ﬁua
kebutuhan bekal hidup peserta didiknya setelah menyelesaikan

mondok di pesantren.

Dalam perjalanan sejarah Negara Indonesia, masyarakat
Indonesia sudah sangat kental dengan pesantren, Kiai, Santr,
dan sepak terjang alumninya di masyarakat. Tidak dapat
diabaikan bahwa peradapan kehidupan masyarakat Indonesia
banyak diwarnai dari manusia-manusia pesantren yang telah
mengajarkan, menularkan, mendidik, mengayomi dan
memberikan suri tauladan yang luhur pada lingkungan
dimana dia berada. Sehingga banyak kebutuhan untuk
sumber daya yang menggerakkan aktivitas Mushalla, Surau,
Langgar, maupun Masjid-Masjid yang banyak terhadap di
masyarakat Indonesia, sangat terbantu oleh produk pesantren
ini dan mampu menutupi kekurangan sumber daya yang
memiliki ilmu agama yang dibutuhkan masyarakat. Oleh
karena itu peradaban masyarakat Indonesia tidak bisa di-
pisahkan dan terlupakan dari peran para alumni pesantren ini.

Peradaban dilingkungan masyarakat, banyak diwarnai
oleh kehadiran mereka. Pesantren telah menunjukkan
kemampuannya dalam melahirkan peserta didiknya menjadi
manusia yang memiliki kebiasaan literasi yang baik. Baik
yang terkait dengan kitab suci yang memang harus selalu
dibaca dan dipahami sehin gga bisa diimplementasikan
d:alam kehidupan sehari-hari, tetapi juga mampu menjadikan
kitab yang dibaca, dipelajari, dan dibedah itu menjadi
- pedoman hidup yang luar biasa pada diri dan masyarakatnya

12
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yang selalu ada akal dan cara untuk mengolah lingkungan |
sekitar menjadi sumber daya yang menguntungkan baginya
dan masyarakat lingkungannya. Selain itu yang utama
adalah ilmu agama atau ilmu akhirat guna membekali
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT. Bahkan
mampu mengajarkan kembali (dakwah) kepada lingkungan
dimana dia kelak berinteraksi. Sehingga kemanapun dia
berjalan, dua ilmu ini siap mendampingi dan m\en]adl
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mulia ditularkan ke masyarakat. Dari pesantren banyak
peradaban kehidupan diajarkan dan dilatih untuk kelak
mampu mandiri dan memimpin masyarakatnya. Pesantren
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besar pada kehidupan masyarakat Indonesia.

Menghadapi kondisi masyarakat yang berubah, ternyata
manajemen pesantren sudah banyak berubah, menye-
suaikan dengan perubahan jaman dan tuntutan kehidupan
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Transformasi Pesantren Melalui Penguatan Literas

Sistem pendidikan yang memadukan dua kebutuhan hakj,
untuk menjadikan peserta didiknya bisa selamat di duni;
(dengan ilmu dunianya) dan selamat pula diakhirat (dengy,
ilmu agama/akhiratnya), maka sistem pendidikan di pesantr,
diharapkan bisa mengayomi dan menjembatani semy,
kebutuhan bekal hidup peserta didiknya setelah menyelesaikan
‘mondok di pesantren.

Dalam perjalanan sejarah Negara Indonesia, masyarakat
Indonesia sudah sangat kental dengan pesantren, Kiai, Santri
dan sepak terjang alumninya di masyarakat. Tidak dapat
diabaikan bahwa peradapan kehidupan masyarakat Indonesia
banyak diwarnai dari manusia-manusia pesantren yang telah
mengajarkan, menularkan, mendidik, mengayomi dan
memberikan suri tauladan yang luhur pada lingkungan
dimana dia berada. Sehingga banyak kebutuhan untuk
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Langgar, maupun Masjid-Masjid yang banyak terhadap di
masyarakat Indonesia, sangat terbantu oleh produk pesantren
ini dan mampu menutupi kekurangan sumber daya yang
memiliki ilmu agama yang dibutuhkan masyarakat. Oleh
karena itu peradaban masyarakat Indonesia tidak bisa di-
pisahkan dan terlupakan dari peran para alumni pesantren ini.

Peradaban dilingkungan masyarakat, banyak diwarnai
oleh kehadiran mereka. Pesantren telah menunjukkan
kemampuannya dalam melahirkan peserta didiknya menjadi
manusia yang memiliki kebiasaan literasi yang baik. Baik
yang terkait dengan kitab suci yang memang harus selalu
dibaca dan dipahami sehingga bisa diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari, tetapijuga mampu menjadika"

kitab yang dibaca, dipelajari, dan dibedah itu menjadi
pedoman hidup yang luar biasa pada diridan masyarakatny?



Akw, Bukn, dan Peradaban

Bila berkaca pada jaman kejayaan Islam tempo doeloe, di
jaman kekhalifahan maupun sampai perkembangan Islam di
Cordoba, Spanyol, menunjukkan bahwa Pesantren sebagai
Rumah Peradaban telah memberikan output yang sangat
besar pada kehidupan ini. Dimana sangat erat dengan
kegiatan literasi, melahirkan banyak filosof dan ilmuan-ilmuan
besar. Literasi disekitar pesantren maupun kegiatan belajar
keagamaan lainnya di banyak tempat, telah melahirkan dan
menyumbangkan perubahan yang besar pada peradaban
manusia di dunia. Sebut saja Ibnu Rusyd, Aljabar, Ibnu Sina,
Al Kuraisyin, Al Ghazali, dll. Adalah ilmuwan muslim yang
telah memberikan sumbangsih keilmuannya dari literasi
yang dikembangkannya hingga menyambungkan pada kita
yang hidup dijaman modern ini.

Literasi yang telah dikembangkan mereka telah menyebar
melalui kitab dan hasil penemuan yang melegendaris dari
abad ke abad dan bahkan tetap berjaya hingga kini, karena
sumbangan peradaban yang telah mereka abadikan dalam
tradisi literasi tersebut menjadi bukti nyata pada kita di
jaman kini. Tidak mungkin kita bisa mengenal mereka dan
merasakan kemajuan peradaban kehidupan ini bila melu-
pakan nama mereka dan tradisi literasi yang telah diwariskan
dari generasi ke generasi hingga berabad-abad terus ber-
lanjut. Subhanallah. Bukti mana lagi yang akan kita dustakan?
Para pakar literasi Islam itu sangat berjasa luar biasa bagi
dunia ini melalui karya luar biasa mereka yang berdampak
pada kehidupan hingga abad ini.

Peradaban yang kita nikmati dan rasakan sekarang
adalah kitab yang tak terbantahkan. Literasi yang telah mereka
wariskan menjadi tradisi agung yang menjembatani manusia
dari masa ke masa hingga ribuan tahun. Sungguh pesantren
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yang telah mendidik dan menjadikan mereka Manyg;,
yang sangat beradab hingga memberikan goresan yan
indah dan legendaris pada peradaban kehidupan Manus,
hingga era revolusi 4.0 ini, bagaimanapun tidak bisa dihapus
dan dilupakan. Akankah kita yang hidup dijaman modern i
mau mendustakan dan meniadakan peran besar yang tela},
mereka sumbangkan pada peradaban kehidupan ini? Dengap,
kemajuan jaman ini, pesantren tetap eksis dan memberikap,
sumbangsihnya dalam dunia pendidikan di negara kita,
Bahkan pembangunan karakter manusia modern!

Bagi sebagian awam, pesantren hanya dipandang
sebagai wadah belajar agama dan kitab kuning. Sebenarnya
pesantren adalah wadah yang nyaman dan aman untuk
mencari ketenangan dan keteduhan dj tengah hiruk pikuk
kemajuan jaman ini. Namun apabila anda tidak mampu
untuk menjadi bagian dari penghuni pesantren itu, maka
cukup jadikan hatimu sebagai pesantren...! Kembalilah pada
pesantren dihatimu tatkala engkau membutuhkan keteduhan
dan jawab atas kegundahan asa pada detik dimana engkau
memerlukan untuk mengatasi kegalauan dunia yang fana ini.
Peradaban itu bermuara dari pesantren, dan hatimu adalah

juga pesantren yang sangat luas mengandung ilmu untuk

bertanya dan bermuhashabah dengan Sang Pencipta alam ini.
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